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The hindrances to face by the Police of Pematangsiantar in the lm,u empowerment

for the doers of illegal transaction of psycho-tropical is by the limited personnel
available. Other hindrances are such as low understanding to the law empowerment

for the doers of psycho-tropical sanction.
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BAB I

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Tugas dan kewenangan Polisi Republik Indonesia (Polri) telah tertuang

dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik

Indonesia yang meliputi pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarukat,

penegakan hukum, perlindungan, pengayoman dan pelayanan pada masyarakat.l

Penegakan hukum, penjagaan keamanan dan ketertiban masyarakat serta

pelayanan dan pengayoman masyarakat adalah tugas pokok polisi sebagai profesi

mulia, yang aplikasinya harus berdasara pada asas legalitas, undang-undang yang

berlaku dan hak azasi manusia.

Pengayoman, Pembinaan dan pengembangan masyarakat menuntut partisipasi

dan tanggung jawab semua pihak, baik pemerintah maupun masyarakat. Dimana

semua pihak hendaknya dapat memiliki persepsi yang sama dan peka serta tanggap

bahwa penyalahgunaan dan perdagangan narkotika dan psikotropika adalah bahaya

besar yang mengancam masyarakat luas.

Dari berbagai informasi yang dapat diketahui, bahwa narkoba

sampai anak di bawah umur. Bentuknya dikemas dalam penampilan

I Konsideran huruf (b) Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang
Republik Indonesia.

sudah menjalar

yang semenarik

Kepolisian Negara
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mungkin. Contoh dalam bentuk permen. Hasilnya para anak didikpun dengan leluasa

dapat mengkonsumsi narkoba secara bebas.

Pada dasarnya bahaya ini dapat menyerang pengguna narkoba sejak masih

tahap pemula sarnpai pada taraf ketagihan. Hal ini merupakan pemicu utama

timbulnya kejahatan. Akibatnya sampai taraf ketagihan, sehingga ia berusaha

semaksimal mungkin untuk tetap mengkonsumsi dengan jalan apa pun, asalkan

mendapatkan narkoba. Contoh: dengan jalan mencuri, memJru or*g lain untuk

memberikan uangnya dan lain-lain. Hal inilah yang menjadi pemicu timbulnya

perbuatan y ang dap.at dipidana.

Persoalanny a yangkemudian mulai merisaukan adalah proses globalisasi apa

pun, mulai teknologi informasi, nilai-nilai demokrasi sampai gaya hidup, tak bebas

nilai. Setiap globalisasi senantiasa sarat dengan kandungan nilai-nilai sosial dan

budaya terlentu yang tidak sepenuhnya positif bagi perilaku kehidupan yang

bersandar pada tertib integrasi moral, hukum, agafira bahkan kesehatan masyarakat.

Drug dan segala jenis penyalahgunaan narkotik dan obat-obatan terlarang (narkoba),

misalnya. Semua paham bahwa penyalahgunaan narkoba merupakan salah satu jenis

patologi sosial yang arnat merisaukan karena selain bertentangan dengan moral dan

hukum, merusak kesehatan, perkembangan jasmani dan rohani kaum muda. Tetapi

yang lebih merisaukan banyak orang dan banyak Negara ialah penyalahgunaan

narkoba tumbuh menjadi salah satu unsur dan simbol gaya hidup baru.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



t23

DAFTAR PUSTAKA

A. Buku:

Amiruddin & Zainal Asikin, Pangantar Metode Penelitian Hukum, Rajawali Press,

Jakarta,2004

Atmasasmita, Ramli, Tindak Pidana Narkotikq Transnasional Dalqm Sistem Hukunt
Pidana Indonesia, Penerbit PT. Citra Aditya Bakti, Bandung, 1997.

Djajoesman, Nugroho, Mari Bersatu Memberantas Bahaya Penyalahgunaan
Narkoba, BP Dharma Bakti, Jakarta 1999.

Hadi, Sutrisno, Metodologi Research, Andi Offset, Yogyakarta,1993.

Hamzah, Andi, Hukum Acara Pidana Indonesia, Sinar Gravika, Jakarla, 2000.

Jhon M Echols dan Hasan Sadily, Kamus Inggris Indonesia, Penerbit Gramamedia,
Jakarta,1997.

Prodjodikoro, Prof., SH, Asas-Asas Hukum Pidana Inclonesicr, Penerbit PT. Eresco,
Bandung, 1986.

Sasangka, Han, Narkotika dan Psikotropika dalam Huktmt Pidana, Mandar Maju,
Bandung,2003.

Sholehuddin, Sistem Sanksi Dqlam Hukttm Pidana, Penerbit, PT. Raja Grafinso
Persada, 2007

Soesilo R, Kitab Undang-(Indong Hukum Piclana, Penerbit Politea, Bogor, 1993.

Soekanto, Soerjono dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normalif, Sucttu Tinjouan
Singkat, Penertbit PT, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2003

UNIVERSITAS MEDAN AREA



t24

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, Penegakan

Hukum, Penerbit CV Rajawali, Jakarla, 1983.

Sudarsono, Kamus Hukum, Penerbit Rineka Cipta, Jakarta,1999.

Sunggono, Bambang " Methode Penelitian Hukum, Suatu Pengantar, PT. Raja

Grafindo, 2001, hal 195-196.

Supramono, Gato, Hukum Narkoba Indonesia, Penerbit Djambatan, Jakarta, 2004.

B. Peraturan Perundang-Undangan

1. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1997 tentang Narkotika.

2. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1997 tentang Psikotropika.

3. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1997 tentang Pengesuhan Konvensi PBB tahun

I 998.

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan.

5. Undang-Undang RI Nomor 8 Tahun 1981 Tentang Flukum Acara Pidana.

6. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1996 Tentang Petrgesahan Konvensi

Psikotropika Tahun 1971 .

l, Penjelasan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997'

8. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1997 Tentang Kesejahteraan Anak

9. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP)

10. Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 07 Tahun 2009 Tentang Penempatan

Pemakai Narkoba ke Dalam Pantai Terapi dan Rehabilitasi.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



t25

C. Majalah

varia Peradilan, Majalah Hukum Tahun xxIV No: 281 April 2009.

Maialah Satya Bakti, Nomor : 753 Februari 2009'

Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Narkotika Psikotropika dan 7.at

Adiktif lainnya, Penerbit Fokusmedi a, 2009

1.

2.

UNIVERSITAS MEDAN AREA




